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ABSTRACT

Socialization by the government to introduce a National Health Insurance (JKN) in the com-

munity is done through magazines, newspapers, television, radio, banners / banner bro-

chure, billboard / information boards, websites and posters. The success of communication

is influenced by the use of the communication media used as an effective media of commu-

nication becomes a decisive factor in the success of communication in the socialization

JKN program. JKN participants in Central Java in April 2014 recorded 53%, most citizens do

not understand JKN program by the government. The government’s target by 2019 all citi-

zens have been protected JKN. The success of the fulfillment of this target is one of them

supported by the success of outreach programs conducted JKN

The study design was observational cross-sectional study. Location of research in four areas in

the city of Semarang, the method of data collection by cluster random sampling. The total sample

of 100 respondents, processing the data using multivariate analysis between variables adver-

tisements and publications to variable absorption of information, using SPSS 20 software.

This study shows that the advertisement, publication affect the absorption of information with

significant value, respectively p=0.058 and; p=0.002 confidence level of 90%. Advertisements

and publications showed nonsignificant results to changes in behavior. The absorption of infor-

mation shown significant results to behavioral change p=0.000; confidence level of 95%.

Keywords: communication media, successful communication, socialization, JKN.

ABSTRAK

Keberhasilan komunikasi dalam sosialisasi Jaminan Kesehatan Nasional dipengaruhi oleh

pemanfaatan media komunikasi yang digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui karena media komunikasi yang efektif pada sosialisasi Jaminan Kesehatan

Nasional di kota Semarang..

Desain penelitian ini adalah observasional dengan study cross-sectional. Lokasi penelitian

di 4 wilayah di kota Semarang, dengan metode pengambilan data secara cluster random

sampling. Jumlah sampel sebanyak 100 responden, pengolahan data menggunakan

multivariat analysis antara variabel advertensi  dan publikasi terhadap variabel keterserapan

informasi, dengan menggunakan software SPSS 20.

 Penelitian ini menunjukkan  bahwa advertensi, publikasi berpengaruh  terhadap keterserapan

informasi  dengan nilai signifikansi masing masing p=0,058 dan p=0,002 confidence level

90%. Advertensi serta publikasi  menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap perubahan
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perilaku. Sedangkan keterserapan informasi  menunjukkan hasil yang signifikan terhadap

perubahan perilaku (p=0.000; confidence level of 95%).

Kata kunci: media komunikasi, keberhasilan sosialisasi, Jaminan Kesehatan Nasional.

PENDAHULUAN

Setiap negara perlu mengembangkan

UHC (Universal Health Coverage) melalui

mekanisme asuransi kesehatan sosial untuk

menjamin pembiayaan kesehatan yang yang

berkelanjutan. Jaminan Kesehatan Nasional

(JKN) diberlakukan di Indonesia sejak 1

Januari 2014. Pelaksanaan JKN berdasarkan

pada Pancasila sila ke 5 dan UUD 1945 pasal

28  mengenai hak setiap orang untuk hidup

sejahtera lahir batin, memperoleh pelayanan

kesehatan secara adil serta berhak atas

jaminan sosial. Dijelaskan pula pada pasal

34 yang menyatakan bahwa negara

mengembangkan jaminan sosial bagi seluruh

rakyat indonesia, termasuk fakir miskin dan

negara bertanggungjawab atas penyediaan

fasilitas pelayanan kesehatan.1,2,3,4

Sosialisasi sebagai upaya yang dilakukan

oleh pemerintah untuk mengenalkan JKN

pada masyarakat dilakukan melalui majalah,

surat kabar, televisi, radio, spanduk/banner

brosur, billboard/ papan informasi, website

dan poster pada sarana pelayanan kesehatan

pada tingkat primer, sekunder maupun tersier.

Sosialisasi langsung kepada masyarakat

melalui penyuluhan yang dilakukan pada

instansi pemerintah maupun non pemerintah

(swasta) oleh staf kantor BPJS (Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial).  Peserta

JKN di Jawa Tengah pada bulan April 2014

tercatat 53%.5

Survey pendahuluan yang dilakukan pada

bulan April di kelurahan Bojong Salaman,

Kecamatan Semarang Barat, terdiri dari 6 RT

(Rukun Tetangga). Masyarakat tersebut

berasal dari berbagai tingkat ekonomi dan

berbagai jenis pekerjaan baik itu swasta

maupun pegawai negri. Lokasi survey

pendahuluan termasuk lingkungan perkotaan

yang padat penduduk. Akses informasi sangat

memungkinkan daerah tersebut mendapat-

kan informasi baru, karena sarana dan

prasarana yang terkait dengan penerimaan

informasi sebagian besar  dimiliki oleh

masyarakat. Hasil survey pendahuluan

menunjukkan bahwa 92,9% responden

menyatakan bahwa sosialisasi yang dilakukan

oleh pemerintah terkait dengan JKN belum

sepenuhnya diketahui oleh masyarakat.

Sebanyak 57% responden menyatakan

belum terdaftar sebagai peserta JKN.

Teori komunikasi pemasaran atau bauran

promosi oleh Kotler (2012) yang diadopsi

Kola etall (2010) meneliti pengaruh media

komunikasi yaitu advertensi dan penjualan

personal terhadap keberhasilan komunikasi,

menunjukkan bahwa 10% responden

menyatakan bahwa advertensi efektif, 68%

responden menyatakan adventensi cukup

efektif dan 22 % responden menyatakan

adventensi  tidak efektif. Pengaruh dari

penjualan personal terhadap penyampaian

informasi, munculnya kepedulian serta

perubahan perilaku pada konsumen,

menunjukkan hasil yang tidak berbeda jauh

dari variabel advertensi.6

Keberhasilan komunikasi dipengaruhi

oleh pemanfaatan media komunikasi yang

digunakan, maka pemilihan media

komunikasi yang tepat menjadi faktor penentu

dalam kesuksesan program JKN.

METODE

Desain penelitian adalah observasional

dengan study cross-sectional, yaitu dengan

cara pengumpulan data sekaligus pada suatu

saat (poin time approach). Artinya, tiap subjek

penelitian hanya diobservasi sekali saja dan

pengukuran dilakukan terhadap status
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karakter atau variabel subjek pada saat

pemeriksaan.

Teknik sampling:  secara probability clus-

ter sampling dengan jumlah sampel sebanyak

100 responden yang memenuhi persyaratan

sebagai  kepala keluarga/ pengambil

keputusan dalam keluarga.

Pedoman wawancara dipergunakan

untuk melakukan indepth interview kepada

responden untuk menggali faktor yang

berpengaruh terhadap keterserapan informasi

maupun perubahan perilaku.

HASIL

Sosiodemografi

Hasil pengambilan data responden seperti

yang terlihat pada tabel 1. Pengambilan data

sejumlah 100 responden berdasarkan wilayah

didapatkan jumlah responden yang hampir

sama untuk wilayah perkotaan, pegunungan

dan perbatasan kota, kecuali pada wilayah

pesisir yang lebih tinggi. Usia responden

tertinggi sebesar 54%  pada usia 41-60 tahun,

dan terendah pada usia kurang dari 20 tahun

sebesar 3%. Responden dengan jenis kelamin

laki-laki (86%) jumlahnya lebih banyak dari pada

perempuan (14%) adalah perempuan.

Proporsi responden Responden yang bekerja

pada sektor informal sama besar dengan yang

bekerja pada sektor formal yaitu 50%.Tingkat

pendidikan responden tertinggi pada SLTA

(45%), terendah pada pada jenjang S3 ( 2%).

Tingkat pengeluaran responden per bulan

tertinggi 1- 2 juta (43%) dan terendah (4%)

sebesar 4-6 juta.   Responden pengambil

keputusan sebesar 97% dan bukan

pengambil keputusan 3%.

Uji Regresi Berganda

Sebelum dilakukan uji regresi, dilakukan

uji validitas, reliabilitas serta uji asumsi klasik

(normalitas, multikolinearitas, heteroke-

dastisitas dan autokorelasi) dinyatakan bahwa

model telah memenuhi asumsi, sehingga

dapat dilanjutkan uji regresi.

PEMBAHASAN

Pengaruh Advertensi, Publikasi terhadap

Keterserapan Informasi

Berdasarkan hasil output SPSS uji F

menyatakan signifikansi bernilai (p=0,000 ;

CI=95%) artinya model regresi pada variabel

advertensi dan publikasi dapat digunakan

untuk memprediksi variabel  keterserapan

informasi. Pada uji T menunjukkan bahwa nilai

signifikasi variabel advertensi  (p=0,058 ;

Tabel 1. Data Sosiodemografi Responden

Variabel N % Variabel N % 

LOKASI   PENDIDIKAN   

      pesisir 30 30       sd 24 24 
      perkotaan 24 24       smp 13 13 

      pegunungan 24 24       sma 45 45 
      perbatasan kota 22 22       s1 12 12 

USIA         s2 4 4 

      <20 th 3 3       s3 2 2 

      21-40 th 30 30 PENGELUARAN   

      41-60 th 54 54       <1 jt 25 25 
      >60 th 13 13       1-2 jt 43 43 

JENIS KELAMIN         2-4 jt 23 23 

      laki-laki 86 86       4-6 jt 4 4 
      perempuan 14 14       >6 jt 5 5 

SEKTOR PEKERJAAN  PENGAMBIL KEPUTUSAN   

      formal 50 50     pengambil Keputusan 47 47 
      informal 50 50     bukan pengambil keputusan 3 3 
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CI=90%) dan variabel publikasi (p=0,002 ;

CI=90%) Hal tersebut menunjukkan bahwa

kedua variabel tersebut berpengaruh

signifikan terhadap keterserapan pada CI

90%. Model persamaan regresi adalah

sebagai berikut:

Y = 10.984+ 0,388X1+ 1,107X2

dimana :

Y = keterserapan informasi

X1 = advertensi

X2 = publikasi

Uji model menunjukkan bahwa

advertensi, publikasi berpengaruh secara

signifikan pada keterserapan informasi, hal

tersebut berarti advertensi, publikasi

mempunyai kontribusi/ berpengaruh terhadap

keterserapan informasi.

Uji bivariat antara advertensi terhadap

keterserapan informasi maupun publikasi

terhadap keterserapan informasi juga

menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil pada

penelitian ini bersesuaian  dengan teori

komunikasi pemasaran atau bauran promosi

oleh Kotler (2012) yang diadopsi oleh Kola

etall (2010) yang  meneliti pengaruh

advertensi dan penjualan personal terhadap

keberhasilan komunikasi yang menunjukkan

hasil    bahwa sekitar 78%  responden

menyatakan advertensi cukup efektif. Adapun

penjualan personal menunjukkan hasil yang

tidak berbeda jauh dari variabel advertensi.

Dalam pelaksanaannya  sosialisasi program

JKN memerlukan   pemilihan media

komunikasi yang efeketif agar tujuan dari pada

program tersebut dapat tercapai, karena

media komunikasi efektif akan menentukan

keberhasilan komunikasi.6

Pengaruh Advertensi, Publikasi terhadap

Perubahan Perilaku

Berdasarkan output SPSS, diperoleh

hasil uji F yang tidak signifikan pada model

(p=0,277,  CI=0,05). Demikian juga pada uji

T menunjukkan tidak signifan pada variabel

advertensi (p= 0,658 ; CI=95%) maupun

publikasi (p=0,250 ; CI= 95%) terhadap

variabel perubahan perilaku.

Hasil pengujian multivariate maupun

bivariat antara advertensi dan publikasi

terhadap perubahan perilaku  menunjukkan

hasil yang tidak signifikan. Salah satu strategi

perubahan perilaku yaitu dengan  pemberian

informasi yang bertujuan untuk menimbulkan

kesadaran dan menyebabkan orang

berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang

dimiliki. Hasil perubahan perilaku memakan

waktu yang lama karena didasari atas

kesadaran, akan tetapi hasilnya bisa

langgeng.7 Pada penelitian ini pemberian

informasi dan pengukuran hasil pemberian

informasi tersebut dilakukan dalam satu

waktu, sehingga hasil pengujian pada

responden mengenai pemberian informasi

melalui advertensi dan publikasi terhadap

perubahan perilaku tidak berpengaruh secara

signifikan.

Keterserapan informasi terhadap

Perubahan Perilaku

Hasil pengujian F dan uji t menunjukkan

hasil yang sangat signifikan (p=0,000 ;

CI=95%). Artinya  variabel Keterserapan

informasi  berpengaruh terhadap Perubahan

Perilaku. Penelitian ini menunjukkan  bahwa

keterserapan informasi berpengaruh

Tabel 2. Hasil Regresi Berganda

Variabel Independen Variabel Dependen p 

Advertensi Keterserapan Informasi 0,058* 
Publikasi Keterserapan Informasi 0,002** 
Advertensi perubahan perilaku 0,658 
Publikasi perubahan perilaku 0,250 
Keterserapan Informasi perubahan perilaku 0,000** 

Ket:    
*p <.10;   **p<.05   
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terhadap perubahan perilaku. Hal tersebut

sesuai dengan pendapat Kolla  (2010) bahwa

pemilihan media komunikasi yang efektif akan

berdampak pada munculnya kepedulian

terhadap informasi dan tahapan selanjutnya

mau melanjutkan anjuran yang terdapat dalam

informasi tersebut.  Pemberian informasi

pada komunikasi bertujuan untuk

memberikan pemahaman informasi

mengenai sesuatu hal kepada penerima

informasi,  mengubah perilaku, untuk

melakukan sesuatu hal. Adapun respon dari

penerima informasi adalah terpenuhinya

aspek kognitif, affektif dan perubahan

perilaku8

SIMPULAN

1. Advertensi dan publikasi merupakan

faktor yang berpengaruh terhadap

keterserapan informasi.

2. Advertensi dan publikasi tidak

berpengaruh terhadap perubahan

perilaku. Dibutuhkan waktu yang cukup

untuk membuat masyarakat dapat

melakukan perubahan perilaku setelah

mendapatkan informasi, karena

perubahan perilaku tersebut berdasarkan

kesadaran yang hasilnya akan lebih

langgeng.

3. Keterserapan informasi berpengaruh

terhadap perubahan perilaku. Pemilihan

media komunikasi yang efektif

menyebabkan informasi yang diterima

lebih efektif,  berdampak pada munculnya

kepedulian terhadap informasi dan

tahapan selanjutnya mau melanjutkan

anjuran yang terdapat dalam informasi

tersebut.
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